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BALB III 

METODE PENELITIALN 

 
Penelitialn memerlukaln penggunalaln metode. Kalrenal metode 

penelitialn aldallalh survei daln penggallialn daltal yalng dilalkukaln secalral 

ilmialh untuk mencalpali malksud daln tujualn tertentu.1 Untuk memecalhkaln 

malsallalh yalng diteliti digunalkaln daltal yalng digalli secalral empiris denga ln 

tujualn untuk memecalhkaln malsallalh tersebut dengaln halsil daln 

penyelesalialn yalng jelals 

A. Jenis daln Pendekaltaln Penelitia ln 

1. Jenis Penelitialn  

Penelitialn ini merupalkaln sallalh saltu jenis penelitian literatur 

atau library research (kepustakaan) yakni penelitian yang harus 

dikerjakan oleh seorang peneliti dengan cara mengumpulkan 

sebuah data-data yang bersumber dari berbagai buku-buku yang 

dijadikan rujukam, koran, artikel, kabar berita, kitab, jurnal 

ilmiah, maupun tulisantulisan lainya.2 Penelitian literarur harus 

ditempuh dengan mengumpulkan data-data pustaka dengan 

banyak mencari sumbersumber yang akurat pada bacaan-bacaan 

dan catatan serta pengolahan datal.3 

Kajian yang digunakan oleh peneliti adalah penelaahan 

karya ilmiah yang ada di pustaka yakni mengenai kajian kitab 

hadis khususnya membahas pendidikaln alkhlalk yalng terdalpalt 

dallalm kitalb al-Arbaîn an- Nawawiyah kalryal Imalm Nalwalwi. 

Metode yang digunakan oleh peneliti yaitu mengkaji teori-teori 

yang berhubungan kemudian mengkaitkan dengan nilai-nilai 

pendidikaln alkhlalk lalu menganalisisnya. Pada penelitian ini 

peneliti memakai metode penelitian kepustakaan karena jenis 

sumber data tidak hanya berada pada penelitian lapangan 

melainkan sumber data bisa didapatkan dalam bentuk tulisan-

tulisan baik dari artikel, jurnal, dokumen, buku literatur, maupun 

perpustakaan. Selain itu Studi kepustakaan mampu menjelaskan 

masalah-masalah baru yang bermunculan akan tetapi belum 

mampu dipahami secara terperinci masalah tersebut maka, untuk 

mencapai permasalahan yang terjadi peneliti mampu 

 
1 Sugiyono, Metode Penelitialn Pendidikaln (Pendeka ltaln Kualntitaltif, 

Kuallitaltif daln R&D) (Balndung: ALlfalbetal, 2013), 3 
2 Amir Hamzah, Metode penelitian kepustakaan (library research), 

(literasi Nusantara:Malang, 2020), 44 
3 Tim Penyusun, Pedomaln Penyelesa lialn Tugals ALkhir Progra lm Salrjalnal 

(Skripsi) (Kudus: IALIN Kudus, 2018), 31 
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merumuskan rancangan untuk menyelesaikan permasalahan 

yang terjadi. Kepustakaan mampu menguatkan persoalan-

persoalan yang ada yakni informasi data yang telah dikumpulkan 

oleh seseorang, yaitu laporan ilmiah. Laporan hasil peneliti, baik 

buku-buku. Mengenai permasalahan yang ada dilapangan yang 

dilakukan oleh seorang peneliti lapangan biasanya sumber-

sumber data yang telah diperoleh belum mampu menjawab 

permasalahan secara terperinci namun dengan bantuan data 

kepustakaan peneliti mampu menguatkan pada pembahasan 

dalam permasalahan. 

2. Pendekaltaln Penelitialn 

Pendekatan penelitian berintikan uraian tentang pendekatan 

penelitian yang dipilih, yaitu pendekatan penelitian kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Tailor pendekatan kulitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat 

diamati.4 Dallalm pendekaltaln kuallitaltif, objek dialnggalp dinalmis 

daln pembalhalsalnnyal meluals seiring temualn penelitialn berkalitaln 

dengaln galgalsaln tentalng fenomenal yalng diteliti. ALrtinyal, halsil 

daln halsil penelitialn kuallitaltif tidalk memualt alngkal-alngkal 

staltistik, melalinkaln uralialn penelitialn daln alnallisisnyal dallalm 

bentuk teks altalu galmbalr. 

Dalam hal ini, penulis menggunakan pendekatan content 

analisis dengan menggunakan metode kajian analisis berupa 

studi kepustakaan (Library Research). Menurut Mestika Zed, 

studi pustaka ialah “serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat serta mengolah bahan penelitian. Oleh karena itu, 

analisis dapat dilakukan dengan cara membaca, mengkaji, 

menelaah, mendeskripsikan, dan menganalisa buku-buku teks, 

baik yang bersifat teroritis maupun empiris. 

 

B. Sumber Daltal 

Daltal merupalkaln kumpulaln informalsi yalng diterimal peneliti 

paldal alwall proses penelitialn. Dallalm survei kepustalkalaln ini, sumber 

daltal yalng digunalkaln aldallalh perpustalkalaln primer daln sekunder sertal 

literaltur yalitu:  

 
4Basrowi, dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, ( Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008), 1. 
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1. Sumber Daltal Primer  

Daltal primer aldallalh daltal fisik daln terdokumentalsi yalng 

diperoleh secalral lalngsung daln malndiri dalri subjek penelitialn daln 

memualt uralialn malsallalh penelitialn. Sumber daltal utalmal yalng 

digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh:  

a. Kitalb al-Arbaîn an-Nawawiyyah kalryal Imalm Nalwalwi.  

b. Kitalb Jalwâlhirul ALdalb kalryal Syalikh ALhmald Nalwalwi.  

Fokus penelitialn ini aldallalh pembalhalsaln pendidikaln alkhlalk 

yalng terdalpalt dallalm kitalb al-Arbaîn an-Nawawiyyah kalryal 

Imalm Nalwalwi.  

2. Sumber Daltal Sekunder  

Selalin menggunalkaln daltal primer, penelitialn ini jugal alkaln 

menggunalkaln daltal sekunder untuk mendukung daln memperkualt 

temualn penelitialn. Daltal sekunder merupa lkaln daltal yalng 

diperoleh melallui sumber tidalk lalngsung yalng beralsall dalri 

sumber primer untuk membalhals daln mengkalji malsallalh 

penelitialn. Sumber sekunder yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini alntalral lalin:  

a. Kitalb Bidalyaltul Hidalyalh kalryal Imalm aLl-Ghalzalli.  

b. Kitalb ALdalbul Ta’lim Wall Mutal’alllim kalryal KH. Halsyim 

ALsy’alri.  

c. Kitalb Tal’limul Mutal’alllim kalryal Syalikh aLz-Zalrnuji.  

d. Kitalb aLt-Talrbiyalh Wall ALdalbu ALsy-Sya lr’iyya lh kalryal Syalikh 

ALbdurralhmaln ALfalndi Ismalil.  

e. Kitalb ALyyuhall Wallald kalryal Imalm aLl-Ghalzalli.  

f. Kitalb ALkhlalq Lil Balnin kalryal Syalikh Umalr bin ALhmald 

Balraljal’.  

g. Kitalb Walshâlya  ALbal’ Lil ALbnal’ kalryal Muhalmmald Syalkir. 

 

C. Teknik Pengumpula ln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal termalsuk dallalm prosedurall penting 

dallalm penelitialn. Kalrenal melallui pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln 

tersebut alkaln terhimpun da ltal-daltal penting yalng digunalkaln untuk 

menyelesalikaln malsallalh dallalm penelitialn. Teknik pengumpulaln 

daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh dokumentalsi. 

Teknik dokumentalsi aldallalh sallalh saltu teknik dallalm pengumpulaln 

daltal yalng dilalkukaln dengaln calral mencalri daltal-daltal untuk 

memperoleh informalsi-informalsi dalri berbalgali sumber yalng 

relevaln dengaln konsep penelitialn. Dokumen yalng dijaldikaln sebalgali 

daltal dallalm penelitialn dalpalt berupal sumber tertulis, foto altalu galmbalr 

daln kalryal yalng bersifalt monumentall. Penelitialn ini mengumpulka ln 

dual sumber daltal yalitu sumber daltal primer daln sumber daltal 
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sekunder. Dokumen sumber da ltal utalmal yalng dikalji daln informalsi 

yalng digalli aldallalh kitalb al-Arbaîn an-Nawawiyyah. Selalin itu, 

penelitialn ini jugal alkaln mengumpulkaln sumber daltal sekunder yalng 

berkalitaln dengaln desalin penelitialn untuk melengkalpi daltal primer. 

 

D. Teknik ALnallisis Da ltal 

Metode alnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln 

pendekaltaln kuallitaltif dengaln metode alnallisis isi. Metode alnallisis isi 

aldallalh metode alnallisis yalng mengumpulkaln informalsi daln daltal 

yalng terkalndung dallalm sumber penelitialn yalng vallid daln menalrik 

kesimpulaln dalrinyal.5 Paldal dalsalrnyal penelitialn ini bertujualn untuk 

mempelaljalri teks kitab al-Arbaîn an-Nawawiyyah gunal memalhalmi 

daln mengembalngkaln penalfsiraln terhaldalp teks yalng diteliti. Untuk 

itu penelitialn ini mengaldopsi metode hermeneutika l sebalgali metode 

alnallisisnyal. 

Hermeneutikal aldallalh upalyal untuk memalhalmi, 

menerjemalhkaln, daln menjelalskaln kaltal Yunalni “hermeneuin. 

Hermeneutika l memiliki tigal malknal tersiralt, yalitu untuk 

mengungkalpkaln, menjelalskaln daln menerjemalhkaln.6 Secalral 

sederhalnal hermeneutikal aldallalh upalyal menalfsirkaln sualtu sumber 

tertentu, dallalm hall ini penalfsiraln daln kaljialn kitab al-Arbaîn an-

Nawawiyyah. Proses metode alnallisis hermeneutikal aldallalh sebalgali 

berikut:7 

1. Penyialpaln teks untuk diteliti, ya litu teks dallalm kitalb al-Arbaîn 

an-Nawawiyyah 

2. Proses interalksi dengaln teks yalng diteliti, dallalm proses ini 

merupalkaln proses inti dima lnal proses kaljialn daln alnallisis 

dilalkukaln.  

3. Interpretalsi, yalitu proses penalfsiraln terhaldalp teks yalng diteliti. 

Interpretalsi memiliki tugals untuk memalhalmi secalral eklusif daln 

historis terhaldalp sualtu kalryal. Interpretalsi menjaldi inti pokok 

dalri proses hermeneutika l kalrenal hermeneutikal merupalkaln 

studi pemalhalmaln yalng memiliki tugals untuk memalhalmi, 

khususnyal memalhalmi teks. Ketikal hermeneutikal didefinisikaln 

sebalgali usalhal pemalhalmaln terhaldalp kalryal-kalryal malnusial, 

 
5 AL. Muri Yusuf, Metode Penelitialn: Kualntitaltif, Kuallitaltif daln 

Penelitia ln Galbungaln (Jalkalrtal: Kencalnal, 2017), 442. 
6 Richalrd E. Pallmer, Hermeneutika l: Teori Balru Mengena li Interpreta lsi, 

terj. Musnur Hery daln Dalmalnhuri Muhalmmald (Yogyalkalrtal: Pusta lkal Pelaljalr, 

2005), 15 
7 Suwito, Filsalfalt Pendidikaln ALkhlalk Ibnu Malskalwalih (Yogyalkalrtal: 

Belukalr, 2004), 65. 
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malkal alkaln memberikaln konsekuensi balhwal hermeneutikal 

memberikaln tugals interpretalsi linguistik. Dallalm teknik alnallisis 

daltal ini, peneliti melalkukaln penggallialn daltal daln informalsi 

terkalit nilali-nilali pendidikaln 

4. Penyusunaln teks untuk penelitialn yalitu teks kitalb al-Arbaîn 

an-Nawawiyyah 

 


